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Abstract: Dalam kegiatan penambangan sangatlah berkaitan
dengan biaya untuk mendukung target produksi Biaya
operasional sangatlah berpengaruh terhadap keuntungan atau
kerugian perusahaan, sehingga perlu adanya analisis
terhadap biaya tersebut. Penelitian ini menganalisis biaya
operasional bulldozer ripping Komatsu D375 yang memiliki 2
unit Bulldozer pada kegiatan ripping dengan nomor unit DZ265
dan DZ262 yang bertuyjuan untuk mengetahui keefektifan
produksi dari masing masing unit serta biaya operasional pada
kegiatan ripping berlangsung. Proses analisis dilakukan dengan
melakukan perhitungan terhadap produktivitas dan biaya
operasional (bahan bakar, perbaikan, upah tenaga kerja) serta
perhitungan terhadap pendapatan hasil ripping overburden.
Maka dari hasil analisis  tentang produktivitas, biaya
operasional dan pendapatan maka unit yang lebih efektif dan
efisien yaitu Bulldozer DZ265 dengan produktivtasnya sebesar
1481.04 Bern/Jam sedangkan Bulldozer DZ262 sebesar 1330.43
Bern/Jam faktor yang mempengaruhi perbedaan produktivitas
yang eukup signifikan meliputi luas area ripping,
pengawasan, keterampilan operator. Serta pada unit Bulldozer
Komatsu DZ262 dibandingkan dengan unit Bulldozer DZZ265,
memiliki tingkat keefektifan yang lebih unggul dilihat dari 4
indikator yaitu 4 indikator yaitu physical availability,
mechanical availability, use of availability dan  effective
utilization.  Hal ini disebabkan oleh jam operasi, jam
breakdown serta jam maintenance yang eukup berbanding jauh
antara kedua unit tersebut pada bulan Maret 2023. Adapun
total biaya operasional dari Bulldozer Komatsu D375 sebesar
Rpl.266.916.353 dengan total pendapatan bersih yang telah
dilakukan pengurangan dari biaya operasional, maka pada
bulan Maret 2023 PT Bina Sarana Sukses mendapat
keuntungan  dari  hasil ripping  overburden  sebesar
Rp37.097.695.647

PENDAHULUAN

Kegiatan pengupasan overburden atau lapisan tanah penutup adalah suatu

proses pemindahan

overburden atau lapisan penutup yang bertujuan untuk

http://bajangjournal.com/index.php/JCI


http://bajangjournal.com/index.php/J
mailto:mayamatofani@gmail.com

3244

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.3, No.11, Juli 2024

mengambil bahan galian yang terdapat di bawahnya. Dalam melaksanakan
kegiatan produksi pengupasan lapisan tanah penutup dibutuhkan alat - alat mekanis
seperti alat gali muat dan alat angkut. Akan tetapi untuk mengetahui alat muat dan
alat angkut maksimal atau tidaknya, maka dilakukan perhitungan produktivitas alat.
Produktivitas alat mekanis adalah kemampuan kerja dari suatu alat yangdihitung
dalam satuan jam. Semakin tinggi nilai produktivitas alat tersebut, maka semakin
cepat juga durasi pekerjaan yang dibutuhkan serta akan semakin memperkecil
juga biaya operasionalnya.

Dalam melaksanakan kegiatan operasional, setiap perusahaan tambanghams
mempunyai tujuan dan sasaran yang hendak dicapainya. Salah satu tujuan perusahaan
tambang ialah mendapatkan keuntungan atau laba. Biaya operasional sangat penting
karena membantu mengukur atau memperhitungkan biaya biaya yang akan
dikeluarkan. Biaya dan kebutuhan yang diperlukan perusahaan tambang untuk
menghasilkan pendapatan, yang mana hal ini merupakan tujuan utama dari
perusahaan tambang. Maka dari itu biaya operasional penting untuk mengelola
sumber ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya
yang berguna untuk mempertahankan dan menghasilkan pendapatan

PT Bina Sarana Sukses merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
pertambangan sebagai kontraktor pertambangan dan pengangkutan. Pada tahun

2020 PT Bina Sarana Sukses Site PT Prima Mulia Sarana Sejahtera memulai
kegiatan penambangan batubara dengan lokasi penambangan di Kecamatan
Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan.

PT Bina Sarana Sukses sebagaijasa kontraktor penambangan juga memiliki berbagai
macam unit yang diperlukan untuk aktivitas penambangan, dengan beragamjenis unit seperti
excavator, high dump truck articulade dump truck dump truck bulldozer, motorgrader,
compactor dan sebagainya. Terkhusus pada kegiatan ripping overburden, PT Bina Sarana
Sukses ini menggunakan unit Bulldozer Komatsu D375. Diketahui bahwa untuk harga
ripping overburden di PT Bina Sarana Sukses site PT Prima Mulia Sarana Sejahtera cukup
tinggi, dikarenakan site PT Prima Mulia Sarana Sejahtera ini memiliki kualitas GAR (Gross
As Received) nya dimulai dari 5000, 5700 dan 7000, dikarenakan GAR batubara yang tinggi
maka harga jualnya pun menjadi lebih mahal. Sehingga hal ini menyebabkan PT Bina Sarana
Sukses sebagai kontraktor dan PT Prima Mulia Sarana Sejahtera menyepakati untuk
memberi harga ripping overburden yang tinggi yaitu sebesar Rp33.000/bcm. Pada penelitian
akan menghitung pengeluaran atau biaya operasional yang terperinci mulai dari biaya
konsumsi bahan bakar, biaya perawatan dan perbaikan dan biaya upah tenaga kerja untuk
masing- masing unit pada kegiatan ripping overburden PT Bina Sarana Sukses site PT Prima
Mulia Sarana Sejahtera bulan maret 2023, menghitung juga pendapatan bersih yang
diperoleh dari hasil ripping overburden bulan maret 2023.

Batasan Masalah
1. Produktivitas Bulldozer Komatsu DZ265 dan Bulldozer Komatsu DZ262
bulan Maret 2023
2. Keefektifan kerja produktifantara Bulldozer Komatsu DZ265 dan Bulldozer
Komatsu DZ262
3. Biaya operasional Bulldozer Komatsu DZ265 dan Bulldozer Komatsu
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DZ262 bulan Maret 2023

LANDASAN TEORI
Produksi dan Produktivitas

Menurut Mustofa (2011) produktivitas ialah kemampuan dari alat muat dan alat
angkut dalam menghasilkan suatu material (tonase/waktu) dengan stabil memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas itu sendiri. Produksi ripping bisa dihitung
dengan persamaan berikut:

Produksi = Effektif Working Hour x Productivity
Bulldozer Ripper

Bulldozer ialah perlengkapan gusur yang dilengkapi dengan keahlian pendorong
ataupun gusur akibat terdapat gaya dorong yang diberikan (dozing) dan tarikan akibat
adanya gaya tarik (Indonesianto, 2005). Bulldozer memakai tractor sebagai penggerak
utamanya (prime mover) yang dilengkapi dengan dozer attachment.

Bulldozer memiliki keahlian beroperasi pada wilayah lunak hingga keras.Pada daerah
yang sangat keras, kerja bulldozer dibantu ripper maupun blasting bertujuan untuk memberi
rekahan pada batuan (Tenriajeng, 2003). Bulldozer bisa beroperasi pada wilayah datar,
daerah dengan kemiringan tertentu, serta daerah terjal yang berbukit. Jarak dorong
efesiensi berkisar 20-40 meter dan tidak lebih dari 100 meter.

Efisiensi Waktu

Besamya waktu efisiensi kerja dipengaruhi oleh hambatan - hambatan pada saat
melakukan pekerjaan. Hambatan terdiri dari hambatan yang dapat dihindari dan hambatan
yang tidak dapat dihindari, hambatan yang dapat dihindari berupa menunggu alat dan
operator, menunggu material, waktu istirahat lebih awal, waktu kerja setelah istirahat serta
berhenti lebih awal sebelum waktu kerja selesai. Sedangkan hambatan yang tidak dapat
dihindari pemeriksaan, pengisian bahan bakar dan pemanasan alat.

Untuk rnencari waktu kerja efektif didapat pada persarnaan berikut: (Sepriadi, 2021)
Wke = Wt—( Wtd + Whd)
Dirnana:
Wke = waktu kerja efektif (rnenit)
Wt= waktu kerja yang tersedia (rnenit)
Wtd = waktu harnbatan yang tidak dapat dihindari (rnenit)
Whd = waktu harnbatan yang dapat dihindari (rnenit)
Biaya Operasional (Operating Cost)

Biaya Operasi Peralatan (Tenriajeng 2003) adalah biaya yang dikeluarkan hanya
apabila alat tersebut dioperasikan. Menurut Istigarnah (2021) yang dirnaksud dengan biaya
operasional adalah 'Biaya yang terus dikeluarkan oleh entitas, yang tidak berhubungan
dengan produk narnun berkaitan dengan aktivitas operasional sehari- hari".

Biaya operasi didefinisikan sebagai segala rnacarn biaya yang harus dikeluarkan
agar proyek penarnbangan dapat beroperasi atau berjalan sesuai dengan modal awal
perusahaan (budget), secara urnurn biaya operasi dibagi rnenjadi dua kornponen biaya,
yaitu: (Virgania, P., 2021)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Produktivitas Bulldozer

Berdasarkan hasil penelitian dari penulis bulan Maret 2023 maka penulis
menganalisis perbandingan produktivitas dari Bulldozer Komatsu DZ265 dan Bulldozer
Komatsu DZ262, unit mana yang lebih besar produktivitasnya sehingga dapat menghasilkan
material ripping  overburden yang paling banyakjika dihitung dalam satuan jam.
Produktivitas dari unit Bulldozer Komatsu DZ265 yang lebih besar dibandingkan
produktivitas Bulldozer Komatsu DZ262, hal ini disebabkan adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi ialah luas area ripping yang berbeda, area ripping yang lebih luas dioperasikan
oleh unit Bulldozer Komatsu DZ265 serta keterampilan operator pun ikut mempengaruhi
nilai produktivtas yang dihasilkan alat, serta metode ripping yang digunakan oleh kedua unit
pun berbeda. Pada unit Bulldozer Komatsu DZ265 menggunakan metode ripping
berdampingan sedangkan Bulldozer Komatsu DZ262 menggunakan metode ripping silang
siur. Metode ripping berdampingan lebih sedikit memakan waktu dibandingkan dengan
metode ripping silang siur, sehingga beberapa faktor ini yang menyebabkan perbedaan hasil
produktivitas yang cukup signifikan antara Bulldozer Komatsu DZ265 dan Bulldozer
Komatsu DZ262
Tingkat Keefektifan Kerja Produktif Bulldozer Komatsu DZ265 dan Bulldozer
Komatsu DZ262

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa produksi ripping overburden
yang dihasilkan oleh Bulldozer Komatsu DZ265 dan Bulldozer Komatsu DZ262 lebih
banyak dihasilkan oleh unit Bulldozer Komatsu DZ265 dapat dilihat dari beberapa hal seperti
produktivtas, serta nilai physical availability, nilai use ofavailability dan nilai effective
utilization dari alat itu sendiri.
Biaya Operasional dan Pendapatan dari Ripping Overburden Bulan Maret 2023

Berdasarkan hasil penelitian pada bulan Maret 2023 diketahui bahwa biaya
operasional atau biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan ripping overburden pada unit
Bulldozer Komatsu DZ265 lebih banyak dibandingkan unit Bulldozer Komatsu DZ262
adapun total biaya operasional masing masing unit yaitu DZ265 sebesar Rp736.044.777
sedangkan unit DZ262 yaitu Rp530.871.576, maka total biaya operasional dari kedua unit
ialah sebesar Rpl.266.916.353. Hal ini dikarenakan konsumsi bahan bakar dan biaya
maintenancenya. Penyebab konsumsi bahan bakar unit Bulldozer Komatsu DZ265 lebih
banyak ialah karena setelah dilakukan nya pengisian bahan bakar pada tiap shift namun
terdapatnya jam standby yang lebih padat contoh nya seperti istirahat makan, hujan, nojob,
dan P2H. Lalu untuk biaya maintenance pada unit bulldozer Komatsu DZ265 terdapat
pergantian 2 suku cadang yang mana harga pergantian nya ini cukup tinggi yaitu
sebesar Rp180.000.000. Sedangkan pada unit Bulldozer Komatsu DZ262 jam standby nya
tidak sepadat atau sebanyak unit DZ25 dan tidak ada pergantian suku cadang pada bulan
Maret 2023 ini maka unit Bulldozer Komatsu DZ262 tidak terlalu banyak mengeluarkan
biaya pada perawatan dan perbaikan bulan Maret 2023. Namun untuk biaya upah tenaga
kerja dari kedua unit Bulldozer Komatsu DZ265 tetap sama saja yaitu sebesar
Rp40.000.000/bulan, dengan masing-masing unit yaitu tenaga kerja/operatomya 4
orang, sehingga total tenaga kerja dari kedua unit tersebut ialah 8 orang. Maka total
biaya yang dikeluarkan untuk upah tenaga kerja yaitu sebesar Rp80.000.000 pada
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bulan Maret 2023. Untuk pendapatan kotor hasil ripping overburden pada bulan Maret
2023 ialah sebesar Rp38.364.612.000, hasil ini didapatkan dari hasil produksi ripping
overburden bulan Maret 2023 sebesar 598.103 bcm dikalikan dengan harga ripping
overburden yaitu Rp33.000.000. Lalu untuk mendapatkan hasil pendapatan bersih dari hasil
ripping overburden ialah pengurangan antara pendapatan kotor hasil produksi ripping
overburden dengan total biaya operasional yaitu Rp38.364.612.000 Rpl.266.916.353
sehingga didapat pendapatan bersih pada kegiatan ripping overburden pada bulan Maret
2023 yaitu sebesar Rp37.097.695.647

KESIMPULAN

1. Produktivitas Bulldozer Komatsu D375 unit DZ265 dan DZ262 bulan Maret 2023
secara actual untuk Bulldozer Komatsu DZ265 sebesar 1481,04 BCM/jam
sedangkan DZ262 sebesar 1330,43 BCM /jam, produktivitas Unit DZ265 lebih unggul
dari unit DZ262 dikarenakan area ripping yang dikerjakan oleh unit DZ265 lebih besar
dibanding area ripping unit DZ262 serta skill operator juga mempengaruhi durasi
ripping sehingga berpengaruh pada hasil perhitungan produktivitas nya.

2. Nilai keefektifan antara unit Bulldozer Komatsu DZ265 dan Bulldozer Komatsu
DZ262, jika dilihat atau dibandingkan dari 4 indikator yang terdiri dari physical
availability, mechanical availability, use o availability dan ¢ffective utilization,
maka semua indikator ini yang lebih efektif ialah unit Bulldozer Komatsu DZ262.

3. Biaya operasional yang dikeluarkan untuk masing masing alat berbanding cukup
signifikan antara unit DZ265 dan unit DZ262, bahwa biaya fuel dan maintenance unit
DZ265 lebih banyak pengeluarannya karenajam standby dan maintenance yang lebih
sering dibandingkan unit DZ262. Dan untuk total pendapatan kotor ripping
overburden yang lebih banyak dihasilkan oleh unit DZ265 karena produksi ripping
dan nilai produktivitasnya lebih unggul dibanding DZ262.
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